BAB IV

RANCANGAN JARINGAN USULAN

4.1. Jaringan Usulan
Jaringan yang diusulkan penulis adalah membangun teknologi dynamic
routing dengan protocol open shortest path first (OSPF) yang menghubungkan
jaringan di Rumah Sakit Juwita. Perancangan menggunakan dynamic routing ospf
mempunyai fungsi untuk menentukan rute/jalur terbaik dalam melakukan transfer
data (saling berkomunikasi) melalui manipulasi bandwith dan parameter nilai cost
dan menghindari terjadinya flooding serta memudahkan dalam troubleshooting.
Sedangkan konsep VLAN merupakan solusi untuk memecah jaringan pada

Rumah Sakit Juwita, sehingga teknologi ini memungkinkan dapat mereduksi
biaya baik saat ini muaupun kedepannya. Perangkat yang diusulkan penulis untuk
menunjang kelancaran dalam perancangan jaringan ini antara lain;
1. Router

Spesifikasi router yang diusulkan penulis sebagai berikut:

a. Router cisco 2811

b. Produk type : Cisco router 2811

c. Farm Factor : external-mmodular-1U

d. Dimensions (WxDxH) :43.8cm x 41.7cm x 4.5cm

e. Weight: 6.4 kg

f. DRAM memory : 512 MB (installed)/768 MB (max)-DDR SDRAM

g. Data link protocol : Ethernet, Fast Ethernet

h. Network / Transport protocol :IPsec
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Remote management Protocol : SNMP 3

Features : Cisco IOS IP base, modular desain, firewall protection,
hardware encryption, VPN support, MPLS support, wall mountable,
Quality Of Service (QoS)/

Compliant Standart : IEEE 802.3af, IEEE802.1x

Power : AC 120/230V (50/60 Hz)

2. Switch

Berikut spesifikasi switch antara lain;

a.

b.

Series : WS-C2960-24-S

Device type : switch — 24 — ports — managed

Enclosure type : Rack-mountable 1U

Interface : Fast Ethernet

Port : 24x10/100

Performance : Switching capacity : 16 Gbps, Forwarding performance
(64-byte packet size) : 3.6 Mpps

MAC Address Table Size : 8K entries

Remote Management Protocol : SNMP 1, SNMP 2, RMON 1, RMON 2,
telnet HTTP, HTTPS, TFTP, SSH-2.

Compliant Standarts : IEEE 802.3, IEEE 802.3u, IEEE 802.3z, IEEE
802.1D, IEEE802.1Q, IEEE 802.3ab, IEEE 802.1p.dll.

Power : AC 120/230 V (/50/60 Hz)

Dimensions (WxDxH) : 44.5 cm x 23.6 cm x 4.4 cm

Weight : 3.65 kg
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3. Server

Spesifikasi server yang ada di Rumah Sakit Juwita saat ini sudah memenubhi
standart jaringan. Maka, untuk server tetap menggunakan server di Rumah Sakit
Juwita. Namun, penulis mengusulkan mengganti OS windos server 2003 ke OS
windows server 2008
4. PC Client

Menggunakan standart PC yang ada di Rumah Sakit Juwita.
4.1.1. Topologi Jaringan

Jenis topologi jaringan yang diusulkan penulis yaitu topologi star dan ring.

Topologi star akan diterapkan pada jaringan local yaitu untuk menhubungkan
switch ke pc client. Pada bagian jaringan topologi ring yang menghubungkan
router dan switch dimaksudkan sebagai rute pengalihan dimana saat rute utama
yang dipakai mengalami kerusakan atau putus (down), secara otomatis beralih ke

rute yang sudah ditentukan. Untuk gambar topologi dapat dilihat dubawah ini:

Gambar 1V.1

Topologi Jaringan Usulan
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4.1.2. Skema Jaringan

Pada penelitian ini, untuk menguji jaringan usulan yang telah dibuat dalam
bentuk simulasi, penulis menggunaka software simulator jaringan. Jenis software
yang digunakan adalah Cisco Packet Tracers. Untuk skema jaringan yang

diusulkan dapat dilihat pada gambar dibawah ini;

VLAN 40

88...

VLAN 50

VLAN 101

Gambar 1V.2

Skema Jaringan Usulan
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Sebelum melakukan pengujian jairngan usulan, untuk memudahkan dalam

perancangan berdasrkan topologi yang dibuat. Penulis terlebih dahulu

membagi IP yang akan digunakan. Berikut ini ulasan untuk pembagian IP :

a. IPVLAN

Dalam satu switch, akan dipecah menjadi beberapa network . masing-

masing IP network inilah yang disebut dengan IP Vlan. Untuk pembagian

IPVIan dapat dilihat pada table dibawah :

Table IV.1
IP VLAN
VLAN | Nama IP Port Switch
10 Server 192.168.200.2/24 | FO/1-10 | IT_SERVER _It3
20 IT LT3 192.168.0.1/24 FO/11-24 | IT_SERVER_It3
30 NS 192.168.1.1/24 FO/1-4 SEKRETARIS LT3
40 SEKRETARIS 1 | 192.168.2.1/24 FO/5-14 | SEKRETARIS LT3
50 SEKRETARIS 2 | 192.168.3.1/24 F0/15-24 | SEKRETARIS LT3
60 REKAM_MEDIS | 192.168.10.1/24 FO/1-4 SW_LANTAI 1
70 PENDAFTARA_ | 192.168.20.1/24 FO/5-10 | SW_LANTAI 1
ATAS
80 PENDAFTARAN | 192.168.30.1/24 FO/11-24 | SW_LATAI 1
_BAWAH
90 FARMASI 192.168.100.1/24 | FO/1-4 SW_LATAI 2
100 BENDAHARA 192.168.101.1/24 | FO/5-10 | SW_LATAI 2
101 IT 192.168.102.1/24 | FO/11-24 | SW_LATAI 2
b. IP Server

Pembagian IP server dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Table IV.2

IP Server

ID NAMA SERVER
SERVER

IP
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A INACBG 192.168.200.2/24
B SERVER BPJS 192.168.200.3/24
SERVER UTAMA 192.168.200.4/24
c. IPPC
Jenis | PC yang dibeirkan yaitu IP static. Pembagian IP pc dapat dilihat
dalam tabel dibawah ini :
Tabel IV.3
IPPC
No PC NAMA PC IP

1 IT A 192.168.0.2/24
2 IT B 192.168.0.3/24
3 IT C 192.168.0.4/24
4 IT D 192.168.0.5/24
5 IT E 192.168.0.6/24
6 KABID KEPERAWATAN 192.168.1.2/24
7 STAFF_MCU 192.168.1.3/24
8 KASUBAG_SPI 192.168.2.2/24
9 KABAG_HRD UMUM 192.168.2.3/24
10 STAFF _HRD 192.168.2.4/24
11 STAFF_TU 192.168.2.5/24
12 AKUNTING 192.168.2.6/24
13 VERIFIKASI 192.168.2.7/24
14 KABAG_KEUANGAN 192.168.2.8/24
15 DIREKTUR 192.168.3.2/24
16 KABID _YANGMED 192.168.3.3/24
17 STAFF_ MARKETING 192.168.3.4/24
18 STAFF_HRD 192.168.3.5/24
19 KABAG_MARKETING 192.168.3.6/24
20 STAFF_ MARKETING 2 192.168.3.7/24
21 REKAM_MEDIS 1 192.168.10.2/24
22 REKAM_MEDIS 2 192.168.10.3/24
23 KOMITE_MEDIK 192.168.20.2/24
24 CUSTOMER_SERVICE 192.168.20.3/24
25 KESLING 192.168.20.4/24
26 LOGISTIK 192.168.20.5/24

N
~

PENDAFTARAN_1

192.168.30.2/24
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28 PENDAFTARAN 2 192.168.30.3/24
29 KASIR 192.168.30.4/24
30 CLIENT_INACBG 192.168.30.5/24
31 FARMASI DALAM 192.168.100.2/24
32 APOTEK 192.168.100.3/24
33 UGD 192.168.101.2/24
34 RADIOLOGI 192.168.101.3/24
35 BENDAHARA 192.168.101.4/24
36 ADMIN_IRNA 192.168.101.5/24
37 IT LT 2 192.168.102.2/24
38 IT LT 2A 192.168.102.3/24
d. IP Router
Tabel IV.4
IP Router
Nama Router Interface IP
RLANTAI 1 Se0/0/0 172.16.30.1/24
RLANTAI 1 Se0/0/1 172.16.31.1/24
RLANTAI 1 FO/0 192.168.10.1/24(gateway vlan 60)
192.168.20.1/24 (gateway vlan 70)
192.168.30.1/24 (gateway vlan 80)
RLANTAI 2 Se0/0/0 172.16.30.2/24
RLANTAI 2 Se0/0/1 172.16.32.1/24
RLANTAI 2 FO/0 192.168.100.1/24 (gateway vlan 90)
192.168.101.1/24 (gateway vlan 100)
192.168.102.1/24 (gateway vlan 101)
RLANTAI 3 Se0/0/0 172.16.31.2/24
RLANTAI 3 Se0/0/1 172.16.32.2/24
RLANTAI_3 FO/0 172.16.10.2/24 (gateway vlan 10)
192.168.0.1/24 (gateway vlan 20)
RLANTAI_3 FO/1 192.168.1.1/24 (gateway vian 30)
192.168.2.1/24 (gateway vlan 40)
192.168.3.1/24 (gateway vlan 50)

2. Langkah-langkah Konfigurasi Jaringan Usulan

a. Konfigurasi Virtual Local Area Network

Switch(config)#vlan 10




Switch(config-vlan)#name A

Switch(config)#interface range f0/1-10
Switch(config-if-range)#switchport mode access
Switch(config-if-range)#switchport access vlan 10
Switch(config-if)#switchport mode access

Kofigurasi ip address router

Router(config)#interface SErial 0/0/0

Router(config-if)#ip address 172.16.30.1 255.255.255.0 (ip address
interface serial 0/0/0 dirouter)

Routter(config-if)#no shutdown (mengaktifkan interface)
Router(config)#interface f0/0.10
Router(config-subif)#encapsulation dot1Q 10
Router(config-subif)#ip address 192.168.10.1 255.255.255.0
(mendaftarkan ip address Vlan 10)

Konfigurasi single-area ospf

Router(config)#router ospf 100

Router(config-router)#router-id 172.16.30.1
Router(config-router)#network 172.16.30.0 0.0.0.255 area 0
Router(config-router)#passive-interface f0/0 ( menjadikan interface ke
dalam mode pasivve)

Router(config-router)#default-information originate ( menghubungkan
ospf dan static routingi)

Router(config)#interface loopback 0

Router(config-if)#ip add 1.1.1.1 255.255.255.0 ( ip loopback)
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4.1.3. Keamanan Jaringan

Dengan konsep jaringan modern seperti ini pun tak akan lepas dari
pengaruh luar yang bisa merusak jaringan internal yang sedang berjalan. Untuk
memaksimalkan Kkinerja routing dinamic single-area OSPF perlu pengaman yang
harus mumpuni. Sitem keamanan jaringan global yang akan diusulkan penulis
menggunakan hadware firewall cisco. Sedangkan pada jaringan internal Rumah
Sakit Juwita system keamanan akan diatur melalui pengaman Standart Access

Control List.

4.1.4. Rancangan Aplikasi

System dynamic routing dengan protokol ospf dapat digunakan secara
efisien. Dengan didukung konsep Vlan jaringan ini dapat menjamin kelancaran
dalam melakukaan komunikasi data sehingga user dapat saling terkoneksi,
berbagi data dan informasi yang diperlukan tanpa perlu khawatir akan terjadi
antrian data.

Konfigurasi pada router cisco dapat di lakukan dengan perintah telnet
melalui applikasi command promt pada PC. Dengan demikian, network
administrator dapat dengan mudah memantau jaringan yang berjalan dari jarak
jauh. Pengaturan telnet ditentukan berapa user yang hanya bisa mengakses ke

router secara bersamaan.
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4.2. Pengujian Jaringan

4.2.1. Pengujian Jaringan Awal

1. Pengujian Keamanan Jaringan

Pada tahap ini, untuk mengetahui seberapa amankah jaringan yang ada di Rumah
Sakit Juwita. Melalui pengujian standart dengan melihat daftar trafic yang
mencurigakan dalam tabel routing router mikrotik yang ada di rumah sakit juwita.

Informasi dari tabel routing dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

® admin@192.168.1.1 ( RS JUWITA) - WinBox v5.26 on RB750GL (mipsbe)

W04 | Safe Mode v Hide Passwards W (51
Interfaces
Eridge &
FPR Auod03/2016 045521 spstem emor critical  login failure for user administraator from 103,207, 38.96 via ssh -
Aug/0342016 04:55:25  system enor criical  login failure for user oracle from 103,207, 38,96 via ssh
Switch Aug/03/2016 04:55:23  system enor criical  login failure for user webmaster from 103,207, 38.96 via ssh
Mesh Aug/0342016 04:55:33  system enor critical  login failure for user apache from 103207, 38,56 via ssh
Aug/03/2016 0455036 system enor critical  login failure for user adam from 103,207, 38.9E via ssh
IP r Aug/03/2016 04:55:33  system enor critical  |ogin failure for user test from 103.207.38.96 via ssh
MPLS [~ |AugA03/2016 045542 system eror critical  login failure for user mysql from 103.207.38.96 via ssh
Aug/03/2016 04:55:43  system enor criical  login fFailure for wser oot from 103.207.37.31 via ssh
Routing i Aug /0342016 04:55:46  system enor critical  login failure for user admin from 103.207.37. 37 via ssh
Systern [+ |Augs03/2016 045548 system eror critical  login failure for user git from T03.207.38.96 via ssh
Aug /0342016 04:55:50  system emor criical  login failuee for user support from 103.207.38.96 via ssh
Dueues Augd03/2016 04:55:54  system erar critical  login failure for user mysgl from 103.207.38.96 wia ssh
Files Augd03/2016 04:55:58  system erar critical  login Failure for user test from 103.207.38.96 via ssh
Aug /0342016 04:56:04  system emnor critical  login failure for user fipuser from 103.207.38. 96 via ssh
Log Aug/0342016 045612 system enor critical  login failure for user Fax from 103.207.38. 96 via ssh
Radius Aug/03/2016 045617 system enor critical  login failure for user ™ from 103.207.38.96 via ssh
3 Aug/03/2016 04:56:23  system enor critical  login failure for user ™ from 103.207.38.96 via ssh
Taols Aug/03/2016 04:56:40  system emor criical  login failure for user 1234 from 103.207.38.96 via ssh
New Teminal Augd03/2016 04:56:43  spstem emor crtical  login failure for wser frp from 103,207, 38.98 via ssh
MetaROLITER L0g/03/ 2016 04:56:45  system emror cmt!:al login Fa!\ure far uzer uucp fram 103.207.38.96 vi.a ssh
A0g/03/ 2016 04:56:49  system eror criical  lagin failure for user asmin from 103.207.38.96 vis ssh
Make Supaut. rif L0g/03/ 2016 04:56:56  system eror criical  lagin failure for user root from 103.207.38.96 via ssh
Manual L0g/03 2016 04:57:02  system emror cmt!:al login Fa!\ure for uzer root from 103.207.38.96 via zzh
L0g/03/ 2016 04:57:05  system error criical  lagin failure for user root from 103.207.38.96 via ssh
Ewit L0g/03 2016 04:57:11  system erar criical  lagin Failure for user testuzer from 103,207, 38.96 wia sth
L0g/03 2016 05:0%:32  system erar criical  lagin failure for user dbZingt3 frarn 175137138130 vis 3sh
L0g/03 2016 051251 system erar criical  lagin Failure for user bytes from 175137138130 wia sth
L0g/03 2016 05:20:15  system eror criical  lagin failure for user amavisd from 175.137.138.130 wia sth
L0g/03 2016 05:27: 26 system eror criical  lagin failure for user root from 175.137.138.130 via 3sh
L0g/03 2016 05:29:37  system eror criical  lagin failure for user user from 51.254.222. 255 via sth
L0g/03/ 2016 05:29:39  system eror criical  lagin failure for user support fram 51,254, 222 255 vis 3th
L0g/03 2016 05:29:41  system erar criical  lagin failure for user admin from 51,254, 222, 255 via 3sh
L0g/03/ 2016 05:29:43  system eror criical  lagin failure far user guest from 51.254.222 255 via szh
L0g/03 2016 05:29:50  system eror criical  lagin failure for user zales from 51.254.222. 255 via 3sh
L0g/03/ 2016 05:29:52  system eror criical  lagin failure far user fpuser from 51,254, 222, 255 via ssh
L0g/03/ 2016 05:29:54  system eror criical  lagin failure for user ubnt fram 51,254, 222 255 vis 3sh
L0g/03 2016 05:2%:56  system eror criical  lagin Failure for user v from 51,254,222, 255 via 3sh
L0g/03/ 2016 05:2%:57  system eror criical  lagin failure for user default from 51,254, 222, 255 via ssh
L0g/03/ 2016 05:30:00  system errar criical  lagin failure for user admin from 51,254, 222, 255 via 3sh
Aug/03/2016 05:30:02  system eror critical  login failure for user wyatta from 51.254. 222 255 via ssh
Augf03/2016 08:30:04  system eror criical  login failure for user test from 51.254.222 255 wia ssh
Augf03/2016 08:30:08  system eror critical  login failure for user admin from 51.254. 222 255 via ssh
AP0 E OF- 3002 cuatern o critical _laain failire for eer 3 994RE from F1_0R4 997 OFF uia sch 52

B Aplkasi adming . B & B

Gambar V.3
Pengujian Jaringan Awal
Dengan demikian bahwa jaringan yang ada bisa dikatakan mempunyai keamanan

yang sangat lemah.
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1. Kecepatan komunikasi data

Berdasarkan hasil

dari keterangan yang kami kumpulkan bahwa, dalam

komunikasi data sering terjadi koneksi yang lambat, terutama disaat pelayanan

yang padat. Ketika komunikasi data dilakukan secara kebersamaan maka pada pc

client akan mengalami koneksi yang cukup lama, baik komunikasi data seperti

transfer data dari server ke client, akses ke web server, dan sharing folder atau

pertukaran. Salah satu contoh applikasi yang akan mengalami koneksi lambat

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

i localhost/mcu/

e || A cari wBe 3+ A& @

RUMAH SAKIT JUWITA

JI. M. Hasibuan No. 78 Bekasi Timur Kota Bekasi Telp (021) 8829590-91
/’r/po(u]némx bescloAan anda dilangan gang Herbaile

Rekanan |Perusahaan =2

Login
Arenusanasn
Chatting

can... | fam 2 Windows Explo... ~| @ admin@192.168.1... | T pengujian awal.do... En &) 83 55 2. V| 1407

Gambar IV.4

Applikasi Rumah S. Juwita

Gambar diatas Salah satu contoh aplikasi yang di akses akan memngalami

koneksi lambat saat komunikasi secara bersamaan pada waktu hari tertentu, pada

saat pelayanan meningkat.
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4.2.2. Pengujian Jaringan Akhir

1. Keamanan Jaringan

Dengan metode konsep jaringan yang diusulkan saat ini bahwa sistem keamanan
jaringan jelas akan memberi dampak yang positif. Untuk pengujian keamanan
jaringan internal dengan Standart Access Control List dapat disimulasikan melalui
software packet tracer.

2. komunikasi data

Dalam pengujian akhir untuk komunikasi data atau pertukaran data pada jaringan
usulan dapat dipastikan tidak akan terjadi lagi antrian data. Switch memastikan
pertukaran data dapat dilakukan secara kebersamaan. Dan didukung dengan
protokol ospf, maka jalur komunikasi data dapat ditentukan sesuai keinginan
administrator berdasarkan nilai parameter cost.

Contoh tampilan nilai cost pada router LANTAI_1 dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:
"R LANTALL e R .~ [ESRECX
| Physical I Config | CLI |

105 Command Line Interface
e T TTereTre—reTrgTTT
Hext 0x0{0)/0x0{0)
Last flood scan length is 1, maximum is 1
Last flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec
Neighbor Count is 0, Adjacent neighbor count is 0
Suppress hellc for 0 neighboris)
Serisl0s 01 is up, line protocol is up
Internet address is 17Z2.1€.31_.1,24, Rrea 0O
Process ID 100, Router ID 17Z2.1€.30.1, MNetwork Type POINT-TO-BOINT, [s=li-
Transmit Delay is 1 sec, State POINT-TO-BOINT, Priority O
No designated router on this network
No backup designated router on this network
Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, Retransmit 5
Hello due in 00:00:05
Index 4,4, £flood gueue length 0
Hext O0x0 (0}, 0x0(0)
Last flood scan length is 1, maximam is 1
Last flood scan time is 0 msec, maximum is 0 msec
Neighbor Count is 1 , Adjacent neighbor count is 1
Rdjacent with mneighbor 172 _1&_30_2Z

Suppress hellc for 0 neighboris)
Serialds 00 is up, line protocol is up
Internet address is 17Z2_.1€.30.1,24, RArea 0O
Process ID 100, Router ID 17Z.1€.30.1, MNetwork Type POINT-TO-BOINT, Cost: 100
Transmit Delay is 1 sec, State POINT-TO-BOINT, Priority O
No designated router on this network
No backup designated router on this network
Timer intervals configured, Hello 10, Dead 40, Wait 40, Retransmit 5
Hello due in 00:00:04
Index 5/5, flood gueue length 0 =

Gambar IV.5

m

Tabel Routing nilai cost
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¥ LANTAL 1 - = | EljiweS
o
| Physical | config | CLI |
105 Command Line Interface
RLENTET 1 (config) #ex "
RLANTAT 1¢sh ip pr
RLANTAI l#sh ip protocols
Bouting Protocol is "ospf 100"
-l Outgoing update filter list for all interfaces is not set
Incoming update filter list for all interfaces is not set
Bouter ID 172.1&.30.1
| ] Number of areas in this router is 1. 1 normal 0 stuk 0 nasa
Maximm path: 4
Bouting for Networks:
172.16€.30.0 0.0_.0_.255 area 0O
1592 . 168.10.0 0.0.0.255 area 0
152.1€8.20.0 0.0.0.255 area 0
1532 .1€8.30.0 0.0.0.255 area 0
172.16€.31.0 0.0.0.255 area 0
Passiwve Interface(s) -
FastEthernetid/0
Bouting Information Sources:
Cateway Distance Last Update
172.1€.30.1 1140 00:00:2%6
172 .1e.30.2 110 00:00:Z2&
172 .1&e.32.1 110 00:13:54
1] Distance: (default is 110}
—More—
%5¥S5-5-CONFIz I: Configured from conscle by console =
Bouting Protocol is "ospf 1100™
Cutgoing update filter list £for all interfaces is not set —
——More—-— 52

Gambar V.6
Tabel Routing Passive interface

Dari nilai cost interface serial 0/0/1 dan interface serial 0/0/0 diatas bahwa untuk
menuju ke server dari RLANTAI_1 akan melewati interface serial 0/0/1 dengan
nilai cost:1. Perhatikan gambar tabel routing rute yang dilalui untuk menuju ke

server dari LANTAI_1:
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| Physical | Config | CLI |

105 Command Line Interface

O — ETGEE, Ex — ETGEF external, © — O5FE, IA - Q5FF 1nter area

W1l - OSPF M55A externzl type 1, HZ — O5PF NSSA externzl type 2

El - OSPF external type 1, EZ — Q5PF externzl type 2, E - EGEP

i - I5-I5, L1 - I5-I5 lewel-1l, LZ - I5-I5 lewvel-Z, iz - I5-I5 inter area
* — pandidate defzult, U - per-user static route, o - CDR

P - periopdic downloaded static route

Fateway of last resort is 1T7Z2.1€.31.2 to network 0.0.0.0
is subnetted, 1 subnets

- [110/86] wia 172.16€_.31.2, 00:04:03, Serial0s0/1
3.0.0.0/32 is subnetted, 1 subnets

o] 3.3.3.8 [110/Z]1 wia 172.16.31.Z, 00:04:13, Serial0ds 0,1
172.12.0.0/24 is subnetted, 3 subnets

c 172.16.30.0 is directly connected, Seri=l0/0/0

c 172.16.31.0 is directly connected, Seriz=l0/0/1

o 172_16_.32_.0 [110/65] wia 172.16.31_2, 00:04:13, Serial0/0/1

o] 152 _168.0.0/24 [110,/2] wias 172.16_31_.2, 00:04:13, Seri=lid/0/1

o] 182 _168.1.0/24 [110/2] wia 172.16_.31_.2, 00:04:13, Serizl0d/ 0/1

o] 152 _168.2.0/24 [110/2] wis 172.16_.31.2, 00:04:13, Seri=zl0d/ 0/1

o] 152 _168.3.0/24 [110/2] wis 172.16_.31_.2, 00:04:13, Seri=zl0d/0/1

C 1532 .168.10.0/24 is directly connected, FastEthernet0/0.&0

c 192.188.20.0/24 is directly connected, FastEthernet0/0.70

c 192.1%88.30.0/24 is directly connected, FastEthernet0/0.80

o] 152.1&88.100.0/24 [110/€€] wia 17Z.1&.31.Z, 00:04:02, Serisl0s0/1

] 192.168.101.0/24 [110/€€] wia 17Z2.1€.31.2, 00:04:023, Serialls0/1

o] 192 _168_102_0/24 [110/66] wia 172_16_.31_2, 00:04:03, Seri=sl0/ 0/1

0 182 _168.200_0/24 [110/2] wia 172_.16_31_.2, 00:04:13, Seriali/0/

O*EZ 0.0.0.0/0 [110/1] wia 172_.1%.31_.2, 00:04:13, Serialds o/l

RLANTAT 1§

m

1

Gambar V.7

Tabel routing rute menuju ke server

Jika interface serial 0/0/1 pada lantai 1 mengalami kerusakan atau putus yang

mengakibatkan interface serial 0/0/1 down, maka jalur keluar LAN akan dialihkan

ke interface serial0/0/0. Perhatikan gambar pengalihan jalur saat jalur utama

down.
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"B LANTALL | ® [

Fhysical Config CLI

105 Command Line Interface

Codes: © - connected, 5 - static, 1 - LIGHPF, R - HIF, M - mobile, B - B:P
D - EIGRP, EX - EIGRP extermal, O - OSPF, IA - OSPF inter area
N1 - OS5PF NS5Z external type 1, W2 - O5PF NS52A external type 2
El - GOSPF external type 1, EZ - OSPF externzl type 2, E - EGP
i - I5-I5, L1 - I5-I5 lewel-l, LZ — I5-I5 lewel-Z, ia — I5-I5 inter area
* — candidate default, U - per—user static route, o — QL0R
P — periodic downloaded static route

Gateway of last resort is 172.16.30.2 to network 0.0.0.0
2.0.0.0/32 is subnetted, 1 subnets
2.2

2.2.2 [110/101] wia 172.16.30_.2, 00:00:00, Serialds0s0
3.0.0.0/32 is subnetted, 1 subnets

v] 3.3.3.2 [1l10/16€5] wia 17Z.16.30.Z, 00:00:00, Serial0s0/70
172.12.0.0/24 is subnetted, Z subnets

C 17Z.1%.30.0 is directly connected, Serial0 /0,0

] 172.16.32.0 [110/164] wia 172.16.30.2, 00:00:00, Serialds0/0

O 182 168_0.0/24 [110/165] wia 172.16.30_.2, 00:00:00, Serial0/s0/0

] 182 _168.1.0/24 [110/165] wia 172.16_30_.2, 00:00:01, Seriald/a/0

] 192 _168_.2.0/24 [110/165] wia 172.16_30_.2, 00:00:01, Seriald/ 0/0

] 132 _168.3.0/24 [110/165] wia 172.16_.30_.2, 00:00:01, Seriald/s0/0

C 1592 .168.10.0/24 is directly connected, FastEthernet0/0.&0

cC 192.168.20.0/24 is directly conmnected, FastEthermet0/0.70

C 152.168.30.0/24 is directly conmnected, FastEthermet0/0.80

] 192.168.100.0/24 [110/101]1 wia 172.16.30.2, 00:00:01, Seri=l0/0/0

O 182 168_101.0/24 [110/101] wia 172_.16_.30_.2, 00:00:01, Serial0/0/0

] 182 _168.102_.0/24 [110/101] wis 172_.16_30_.2, 00:00:01, Seri=l0d/0/0

] 1592 _168_200.0/24 [110/165] wiz 172.16_30_.2, 00:00:01, Seri=l0d/ 0/0

O*EZ 0.0.0.0/0 [110/1] wia 172.16.30.2, 00:00:01, Seri=lds0/0

RLENTRI 1§

m

gambar 1V.8

Pengalihan jalur saat jalur utama down

DCyping 192

Dinging 192

trip time
Mazxirmam

Gambar I1V.9

Test ping dari pc IT lantai 2 ke server yang berada di lantai 3
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BC>
BECxipconfig

FastEthernet( Connection: gult port)
Link-local IPvE Rddress :FFF:FE3&:15B0
IP Rddress
Subnet Mask
gult Gate

BCxping 15

Pinging 15%Z_.1&

Lo:
Approximate round trip times in milli-s
RAvear

Gambar 1V.10

Ping dari rekam medis lantai 1 ke server di lantai 3

BC>telnet

Password:
RLENTREI lf#coonf

% Inwvalid input

RLANTAI 1#sh ip ro

odes: Y =T, k atati = TP, M - mobile, B

PF inter a

candidate gult, U - per-user static route,
periodic downloaded static route

lz=st resort is 17Z.] ¢ to network 0.0.0.0

is subnetted, 1 subnets

is direct ed, Loopba
is subnetted, 1 subnets

[110, 1 ]

Gambar 1V.11

Konfigurasi Melalu Telnet
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Dari hasil perancangan jaringan diatas. Kita dapat dengan mudah melakukan
koneksi dalam berkomunikasi data pada jalur yang padat tanpa menggangu
aktifitas pelayanan. Sehingga adanya jaringan seperti ini memberi dampak positif

bagi perusahaan.



